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Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Upaya Perbaikan Gizi menjadi payung hukum bagi intervensi penanganan 

stunting. Kabupaten Probolinggo termasuk wilayah dengan prevalensi stunting 

yang membutuhkan pendekatan inovatif. Salah satu respons lokal adalah 

intervensi inovasi Centing Pamer Kaos, yang memadukan penyuluhan gizi dan 

distribusi suplementasi kepada ibu hamil. Penelitian ini bertujuan mengukur 

efektivitas intervensi tersebut serta mengisi kekosongan kajian empiris mengenai 

inovasi pelayanan gizi yang langsung menyasar ibu hamil di wilayah Kabupaten 

Probolinggo. Namun, efektivitas program Centing Pamer Kaos masih menghadapi 

sejumlah hambatan dalam implementasinya, yaitu: (a) sosialisasi yang belum 

menyeluruh sehingga publikasi mengenai program di media massa maupun 

platform informasi masih terbatas; (b) kurangnya  keterlibatan sebagian 

komunitas sehingga tingkat partisipasi masyarakat rendah; dan (c) keterbatasan 

sumber daya manusia dan fasilitas (sarana dan prasarana) yang mempengaruhi 

kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

 

Penelitian ini menggunakan teori efektivitas program dari Richard M. Steers 

(1975) dan Campbell et al. (1974) (dalam Sutrisno (2010), dengan lima indikator, 

di antaranya: (a) pemahaman program; (b) tepat sasaran; (c) tepat waktu; (d) 

tercapainya tujuan; dan (e) perubahan nyata. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas program serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam penurunan angka stunting di Puskesmas 

Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu model  Miles, Huberman, & Saldana (2014), yang meliputi empat 

tahap: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas program penanganan 

stunting melalui inovasi Centing Pamer Kaos dapat dikategorikan cukup efektif. 

Hal ini terlihat dari lima indikator yang digunakan: (a) pemangku kepentingan 

umumnya memahami tujuan program; (b) intervensi tepat sasaran pada ibu hamil 

melalui pemberian vitamin dan penyuluhan; (c) pelaksanaan umumnya tepat 

waktu meskipun terdapat kendala logistik; (d) tercapainya tujuan berupa 

penurunan angka stunting; serta (e) adanya perubahan nyata dalam praktik gizi 

masyarakat. Faktor pendukung program meliputi: (a) partisipasi aktif kader 
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posyandu dan tokoh masyarakat, (b) adanya tenaga kesehatan yang berkomitmen 

dan ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, (c) dukungan dari 

kebijakan pemerintah daerah dan pusat. Faktor pendukung program meliputi 

adanya dukungan kebijakan pemerintah pusat dan daerah yang menyediakan 

payung hukum serta sumber dana, ketersediaan tenaga kesehatan dan sumber daya 

manusia yang kompeten, serta partisipasi aktif kader posyandu dan tokoh 

masyarakat yang meningkatkan cakupan serta efektivitas layanan. Data lapangan 

menunjukkan bahwa program ini mampu menurunkan prevalensi stunting secara 

drastis dan signifikan dibandingkan dengan puskesmas lain di Kabupaten 

Probolinggo, yaitu sebesar 20,22% (dari 30,77% pada tahun 2023 menjadi 

10,55% pada tahun 2024). Penurunan tersebut mencerminkan tercapainya tujuan 

program meskipun belum seluruh indikator berjalan optimal. Faktor penghambat 

mencakup: (a) sosialisasi yang belum menyeluruh; (b) kurangnya keterlibatan 

sebagian komunitas atau masyarakat; dan (c) terbatasnya sumber daya manusia 

dan fasilitas pendukung. 

 

Kesimpulan program Centing Pamer Kaos di Puskesmas Jabung Sisir 

terbukti cukup efektif dalam menurunkan angka stunting, namun masih 

memerlukan perbaikan pada aspek implementasi agar hasil yang dicapai lebih 

berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan peningkatan publikasi dan transparansi 

di media massa; pelatihan sumber daya manusia dan kader tenaga kesehatan; 

peningkatan partisipasi masyarakat; serta penguatan koordinasi lintas sektor agar 

efektivitas program dapat terus ditingkatkan. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Penanganan Stunting, Centing Pamer Kaos, 

Puskesmas Jabung Sisir 
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SUMMARY 

 

Sri Handayani Hermawan, 2025, NIM 22101091161, Public Administration Study 

Program, Faculty of Administrative Science, Islamic University of Malang, The 

Effectiveness of the Centing Pamer Kaos Program in Addressing Stunting at 

Jabung Sisir Public Health Center, Paiton District, Probolinggo Regency.  

Supervisor I: Dr. H. Slamet Muchsin, M.Si. 

Supervisor II: Taufiq Rahman Ilyas, S.AP.,M.AP. 

 

The Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia 

Number 23 of 2014 concerning Nutrition Improvement Efforts serves as the legal 

framework for stunting management interventions. Probolinggo Regency is an 

area with a high prevalence of stunting that requires an innovative approach. One 

local response is the Centing Pamer Kaos innovation intervention, which 

combines nutrition counseling and supplementation distribution to pregnant 

women. This study aims to measure the effectiveness of this intervention and fill 

the gap in empirical studies regarding nutrition service innovations that directly 

target pregnant women in Probolinggo Regency. However, the effectiveness of the 

Centing Pamer Kaos program still faces several obstacles in its implementation, 

namely: (a) incomplete socialization so that publication about the program in the 

mass media and information platforms is still limited; (b) lack of involvement of 

some communities so that the level of community participation is low; and (c) 

limited human resources and facilities (infrastructure) that affect the smooth 

implementation of activities. 

 

This study use the program effectiveness theory by Richard M. Steers (1975) 

and Campbell et al. (1974) (in Sutrisno, 2010) with five indicators, including: (a) 

program understanding; (b) on-target effectiveness; (c) on-time performance; (d) 

achievement of objectives; and (e) tangible change. The purpose of this study was 

to analyze and describe the program's effectiveness, as well as the supporting and 

inhibiting factors in reducing stunting rates at the Jabung Sisir Community 

Health Center, Paiton District, Probolinggo Regency. This study employed a 

descriptive qualitative approach, utilizing primary and secondary data sources. 

The data analysis technique used was the Miles, Huberman, & Saldana (2014) 

model, which includes four stages: data collection, data condensation, data 

presentation, and conclusion drawing. 

 

The results of this study indicate that the effectiveness of the stunting 

management program through the Centing Pamer Kaos innovation can be 

categorized as quite effective. This is evident from the five indicators used: (a) 

stakeholders generally understand the program's objectives; (b) interventions are 

targeted to pregnant women through the provision of vitamins and counseling; (c) 

implementation is generally timely despite logistical constraints; (d) achievement 

of objectives in the form of a reduction in stunting rates; and (e) a real change in 

community nutrition practices. Supporting factors for the program include: (a) 

active participation of integrated health post (Posyandu) cadres and community 
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leaders, (b) the presence of committed health workers and the availability of 

adequate human resources, and (c) support from regional and central government 

policies. Supporting factors for the program include the support of central and 

regional government policies that provide legal frameworks and funding sources, 

the availability of competent health workers and human resources, and the active 

participation of integrated health post (Posyandu) cadres and community leaders, 

which increases service coverage and effectiveness. Field data shows that this 

program has been able to drastically and significantly reduce stunting prevalence 

compared to other community health centers in Probolinggo Regency, by 20.22% 

(from 30.77% in 2023 to 10.55% in 2024). This decline reflects the achievement 

of program objectives, although not all indicators have been optimally 

implemented. Inhibiting factors include: (a) incomplete socialization; (b) lack of 

involvement from some communities; and (c) limited human resources and 

supporting facilities. 

 

Conclusion of the Centing Pamer Kaos program in The Jabung Sisir 

Community Health Center has proven quite effective in reducing stunting rates, 

but implementation improvements are still needed to ensure sustainable results. 

Therefore, it is recommended to increase publicity and transparency in the mass 

media; train human resources and healthcare cadres; increase community 

participation; and strengthen cross-sector coordination to ensure program 

effectiveness continues to be enhanced. 

 

Keywords: Effectiveness, Stunting Management, Centing Pamer Kaos, Jabung 

Sisir Community Health Center 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aspirasi Indonesia untuk menciptakan “Generasi Emas" pada tahun 

2045 dihadapkan pada ancaman serius akibat masalah stunting yang sedang 

berkecamuk di dalam negeri. Laporan World Health Organization (2023), 

menempatkan prevalensi stunting di kisaran 20%–30% sebagai isu kesehatan 

masyarakat yang penting. Stunting, yang ditandai oleh gizi yang kurang dan 

infeksi berulang, menyebabkan tinggi atau panjang badan anak-anak berada 

di bawah standar yang telah ditetapkan oleh kementerian yang bertanggung 

jawab atas kesehatan di Indonesia (Prasetya, 2024). Menurut Vonaesch et al. 

(2017) menyatakan bahwa stunting adalah suatu problem perhatian utama 

kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Stunting merupakan kondisi di mana 

anak balita (usia di bawah 5 tahun) mengalami pertumbuhan yang terhambat, 

ditandai gangguan pertumbuhan linear sehingga tinggi badan anak lebih 

pendek dibandingkan anak seusianya. Stunting adalah bentuk malnutrisi 

kronis (masalah gizi) akibat kekurangan gizi dalam jangka panjang yang 

berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak, 

sehingga menjadi masalah serius yang memerlukan perhatian global. Di mana 

dalam hal ini stunting berdampak serius pada kualitas hidup dan menghambat 

pencapaian SDGs (Sustainable Development Goals) di Indonesia. Kondisi ini 

membahayakan kesehatan dan perkembangan anak serta menjadi kendala 

utama dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia di masa depan. 
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Upaya percepatan penurunan stunting di Indonesia menghadapi 

kendala implementasi, antara lain koordinasi lintas instansi yang belum 

optimal, target kebijakan yang kurang tepat sasaran, ketidakmerataan standar 

pelayanan kesehatan, keterbatasan pelatihan bagi tenaga kesehatan, serta 

pengelolaan anggaran yang belum optimal dari pusat hingga desa. Oleh 

karena itu, perbaikan pola makan, pola asuh, sanitasi, serta peningkatan gizi 

makanan menjadi langkah strategis yang terus digalakkan pemerintah, 

termasuk melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 terkait 

Percepatan Penurunan Stunting, menegaskan perlunya konvergensi program 

yang menjangkau sampai tingkat desa. 

Permasalahan stunting di Indonesia tetap menjadi tantangan serius 

meskipun berbagai upaya telah dilakukan. Pada tahun 2024, angka stunting 

tercatat menurun menjadi 19,8%, tetapi masih tergolong tinggi dan belum 

mencapai target pemerintah yaitu 18,8% di tahun 2025. Beberapa wilayah 

tertentu seperti Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Barat, dan Papua masih 

memiliki prevalensi stunting di atas 30%, menunjukkan ketimpangan dan 

kesenjangan antardaerah (stunting.go.id, 2025). Secara eksplisit terbukti dari 

data yang tercantum di bawah ini:  

Tabel 1.1 Kondisi Angka Stunting di Indonesia Tahun 2021-2025 
 

Tahun Prevalensi Stunting Penyebab Penurunan Stunting 

2021 24,4% Penurunan stunting terjadi karena 

pemberian vitamin dan suplementasi gizi 

kepada ibu hamil secara tepat sasaran, 

peningkatan pemahaman dan kesadaran 

ibu hamil serta keluarga tentang 

pentingnya gizi dan kesehatan selama 

kehamilan, serta dukungan dari tenaga 

2022 21,6% 

2023 20,2% 

2024 19,8% 

Target 2025 18,8% 
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kesehatan dan kader posyandu yang 

kompeten dan aktif. Selain itu, adanya 

kebijakan pemerintah yang mendukung 

program secara sistematis, peningkatan 

akses layanan kesehatan dan penyuluhan, 

serta partisipasi aktif masyarakat turut 

berkontribusi dalam menurunkan angka 

stunting secara signifikan. 

Sumber: (stunting.go.id,  2025) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas menunjukkan penurunan 

prevalensi stunting nasional dari 24,4% (2021) menjadi 19,8% (2024). 

Namun, target 18,8% untuk 2025 belum tercapai mekanisme tersebut 

disebabkan karena berbagai faktor di mana di antaranya: pertama, kurangnya 

asupan gizi yang belum mencukupi pada periode 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan (1000 HPK), di mana masa ini dimulai dari masa kehamilan 

hingga usia dua tahun (Rifan, 2024). Pada masa ini, asupan nutrisi yang 

adekuat menjadi kebutuhan pokok, kecukupan tersebut berperan langsung 

pada perkembangan otak dan pertumbuhan fisik anak. Kekurangan gizi pada 

masa ini dapat mengakibatkan stunting, yaitu kondisi gagal tumbuh yang 

membuat anak lebih pendek dari seharusnya. Kedua, pengetahuan rendah 

tentang pentingnya nutrisi, pola makan yang tepat, dan perawatan anak 

mempengaruhi keputusan keluarga dalam memberikan makanan dan 

perawatan yang baik bagi anak (A’ini et al., 2023). Pendidikan kesehatan 

yang kurang efektif menjadi hambatan dalam pencegahan stunting. Ketiga, 

kondisi lingkungan yang kurang higienis dan layanan kesehatan yang sulit 

dijangkau dapat menyebabkan penyakit infeksi yang berulang-ulang, yang 

memperburuk status gizi anak dan memicu stunting (Dhohirrobi, 2025). 
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Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 terkait Upaya Perbaikan Gizi, Pasal 7 

menegaskan bahwa pemerintah daerah di tingkat kabupaten/kota memiliki 

kewajiban untuk menjamin tersedianya pelayanan gizi yang memadai bagi 

masyarakat, terutama kelompok rentan, sekaligus melaksanakan program 

perbaikan gizi, termasuk penyediaan makanan seimbang dan bergizi. Selain 

itu, pemerintah daerah juga bertanggung jawab mengawasi dan 

mengendalikan pelaksanaan program tersebut. Pasal 7 secara spesifik 

mengatur bahwa pemerintah daerah bertanggung jawab operasional di 

lapangan, memastikan program perbaikan gizi berjalan di kabupaten/kota 

dengan baik dan tepat sasaran. Fokus utama adalah perlindungan dan 

pemenuhan kebutuhan gizi kelompok rentan untuk mendukung kesehatan 

yang optimal. Persoalan stunting tersebut dipandang sebagai cerminan 

komitmen dan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh pemerintah daerah. 

Persoalan stunting direpresentasikan sebagai persoalan komitmen dan 

tanggung jawab pemerintah daerah.  

Sejalan dengan hal tersebut, maka pada Peraturan Menteri Kesehatan 

RI Nomor 23 Tahun 2014 terkait Upaya Perbaikan Gizi pada pasal 2 ayat (1) 

menegaskan bahwa perbaikan gizi bertujuan menjamin akses masyarakat 

pada informasi dan pendidikan gizi, ketersediaan pangan bergizi, serta 

layanan gizi dan kesehatan; kewajiban ini merupakan tanggung jawab yang 

dibagi bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat. 

Dengan dasar ini, pemerintah kabupaten/kota diharapkan menyusun 
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kebijakan gizi yang komprehensif melalui mekanisme koordinasi lintas 

sektor, fasilitasi program, dan evaluasi surveilans kewaspadaan gizi, 

melaksanakan upaya penanggulangan gizi buruk, serta berupaya memenuhi 

kebutuhan gizi kelompok rentan seperti keluarga miskin, kelompok rawan 

gizi, dan masyarakat terdampak darurat. Oleh karena itu, penanganan stunting 

merupakan program strategis pemerintah yang harus terus dikerjakan hingga 

mencapai target yang diharapkan. Artinya program penanganan stunting 

sebagai program prioritas memerlukan anggaran yang cukup besar. Jika ada 

kementerian/lembaga atau pemerintah daerah yang melakukan relokasi dana 

stunting, maka hal tersebut merupakan pelanggaran serius dan harus 

dikenakan sanksi tegas demi masa depan anak-anak Indonesia. 

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) yang dilakukan 

oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) pada tahun 

2023, terlihat bahwa Kabupaten Probolinggo menempati peringkat pertama 

dengan prevalensi stunting tertinggi di Jawa Timur, yakni sebesar 35,4%. 

Sementara itu, Kota Probolinggo juga mencatat angka prevalensi stunting 

yang cukup tinggi sebesar 31,8% dari total 38 kabupaten/kota yang disurvei. 

Artinya, satu dari tiga bayi berusia di bawah dua tahun mengalami gagal 

tumbuh. Sumber yang sama menyebutkan bahwa angka stunting di Jawa 

Timur secara keseluruhan berada di angka 17,7%. (Sumber: Times Indonesia. 

(2024, September 30).  

Salah satu daerah yang menjadi fokus penanganan stunting adalah 

Desa Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo, menjadi salah 
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satu fokus penanganan stunting. Meski prevalensi di Kabupaten Probolinggo 

turun menjadi 23,3% pada 2024, angka ini masih jauh di atas target nasional 

<14%. Hal ini menunjukkan stunting tetap menjadi tantangan besar, termasuk 

di Kecamatan Paiton sebagai lokus intervensi utama 

(kominfo.jatimprov.go.id., 2024). Selanjutnya, Dinas Kesehatan Kabupaten 

Probolinggo juga merilis data perbandingan prevalensi stunting di tiga 

puskesmas dengan penurunan tertinggi dan terendah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Perbandingan Penurunan dan Kenaikan Tren Prevalensi Stunting 

Tertinggi dan Terendah Tahun 2023-2024 

Penurunan Stunting Tertinggi Penurunan Stunting Terendah 

Puskesmas Jabung Sisir Puskesmas Tiris 

Puskesmas Kotaanyar Puskesmas Krucil 

Puskesmas Suko Puskesmas Paiton 

Sumber: Data diolah peneliti (2025). 

Berpijak pada Tabel 1.2 memberikan gambaran bahwa penurunan 

angka stunting tertinggi adalah Puskesmas Jabung Sisir, Puskesmas 

Kotaanyar dan Puskesmas Suko. Sedangkan Puskesmas dengan penurunan 

terendah adalah Puskesmas Tiris, Puskesmas Krucil dan Puskesmas Paiton. 

Berdasarkan pada data yang telah dikemukakan tersebut, maka penelitian ini 

menekankan pada pemilihan Puskesmas Jabung Sisir di mana berpijak pada 

Keputusan Bupati Nomor 400.9.14/580/426.32/2024 terkait Penetapan Lokasi 

Desa Prioritas Percepatan Pencegahan Stunting Kabupaten Probolinggo 

Tahun 2025 di mana puskesmas tersebut masuk menjadi salah satu kategori 

desa prioritas pencegahan stunting. Berdasarkan data, angka penurunan 

stunting di Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, Kabupaten 

Probolinggo dapat dilihat pada diagram berikut:  
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Gambar 1.1 Grafik Penurunan Stunting di Puskesmas Jabung Sisir 2020-2024 

Sumber: Diolah dari dokumen Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo (2025) 
 

Penanganan atas stunting yang terjadi di Puskesmas Jabung Sisir telah 

mendapatkan perhatian dari pemerintah di mana desa mewisuda puluhan 

Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) di mana program tersebut memiliki tujuan 

untuk menurunkan angka stunting (Rifan, 2024). Sekolah Orang Tua Hebat 

(SOTH) adalah program edukasi yang membekali para orang tua dengan 

pengetahuan praktis tentang nutrisi, kesehatan ibu dan anak, serta pola asuh 

yang sehat. Dengan adanya wisuda peserta, ini menandakan kesiapan dan 

komitmen orang tua dalam menerapkan ilmu yang telah didapatkan, yang 

pada akhirnya akan berdampak positif dalam mengurangi kasus stunting. 

Penanganan stunting di Jabung Sisir melalui program SOTH (Sekolah Orang 

Tua Hebat) yang merupakan langkah penting yang sudah mendapat perhatian 

serius dari pemerintah desa. Mewisuda puluhan peserta SOTH adalah bagian 

dari strategi edukasi orang tua secara langsung untuk meningkatkan 

pemahaman dan praktik pemberian gizi yang tepat bagi anak, yang bertujuan 
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menurunkan angka stunting secara signifikan di wilayah tersebut. Program ini 

memperkuat peran keluarga sebagai lingkungan pertama yang menentukan 

kesehatan dan gizi anak sejak dini. Selain itu, keterlibatan lintas sektor seperti 

kader posyandu, petugas puskesmas, serta dukungan dari tokoh masyarakat 

juga turut berperan krusial dalam memastikan program dapat berlanjut secara 

berkesinambungan. Pemerintah desa diharapkan terus mengintegrasikan 

kegiatan SOTH ke dalam agenda pembangunan desa sebagai investasi jangka 

panjang dalam menciptakan generasi sehat dan produktif. Dengan pendekatan 

yang berkelanjutan dan partisipatif ini, penanganan stunting tidak hanya 

menjadi tanggung jawab individu, tetapi menjadi gerakan bersama seluruh 

elemen masyarakat. 

Selain itu pada Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, 

Kabupaten Probolinggo terdapat inovasi dengan tema Centing Pamer Kaos 

yang dibentuk tahun 2022 yaitu Pencegahan Stunting Dengan Pemantauan 

Ibu Hamil Resiko Tinggi oleh Kader posyandu yang digunakan dalam upaya 

penurunan stunting. Tujuan dari adanya inovasi ini adalah untuk memantau 

perkembangan pertumbuhan bayi dan kesehatan ibu hamil. Sasaran dari 

kebijakan ini adalah semua ibu hamil resiko tinggi. Adanya inovasi ini 

menjadikan Puskesmas Jabung Sisir menempati urutan pertama angka 

penurunan tertinggi hingga 20,22% di tingkat seluruh puskesmas yang ada di 

Kabupaten Probolinggo. Namun, mekanisme tersebut masih memiliki 

permasalahan keterbukaan informasi di antaranya: 
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1. Sosialisasi yang belum menyeluruh, yaitu menyebabkan informasi 

program sulit diakses masyarakat sehingga tingkat pemahaman dan 

keterlibatan masih terbatas. Selain itu, tidak ditemukan pemberitaan 

mengenai inovasi Centing Pamer Kaos di media sosial maupun 

platform informasi lainnya satupun. Sosialisasi yang kurang dari pihak 

puskesmas menyebabkan masyarakat tidak mendapatkan informasi 

yang cukup tentang keberadaan dan tujuan program Centing Pamer 

Kaos. Akibatnya, program tidak dapat menjangkau sasaran dengan 

optimal. Dampak dari mekanisme ini adalah masyarakat yang tidak 

mendapatkan informasi yang memadai akan kesulitan memahami 

manfaat dan tata cara mengikuti program. Sasaran program menjadi 

sulit tercapai karena masyarakat yang menjadi target tidak mengetahui 

adanya program tersebut. Jika sasaran tidak tercapai, maka tujuan dari 

program juga sulit dicapai dan perubahan nyata yang diharapkan tidak 

terwujud. 

2. Kurangnya keterlibatan sebagian komunitas atau masyarakat, ditandai 

dengan minimnya dukungan dan partisipasi dari masyarakat maupun 

kader lokal, menjadi hambatan dalam memastikan program berjalan 

sesuai tujuan dan sasaran. 

3. Terbatasnya sumber daya manusia dan fasilitas pendukung, di mana 

menjadi kendala dalam pelaksanaan program Centing Pamer Kaos di 

Puskesmas Jabung Sisir, karena kondisi tersebut mempengaruhi 

kemampuan puskesmas dalam melaksanakan dan memonitor program 
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secara optimal. Hal ini ditegaskan oleh Ibu Anik Yuliana A.Md. Keb., 

selaku Bidan Koordinator Wilayah di Puskesmas Jabung Sisir, yang 

mengungkapkan sebagai berikut:  

“Program Centing Pamer Kaos memang menjadi inovasi unggulan 

kami untuk memantau ibu hamil risiko tinggi. Namun kami masih 

menghadapi kendala, terutama keterbatasan sumber daya manusia dan 

sosialisasi yang belum merata.” (Sumber: wawancara, 14 Mei 2025). 
 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, dapat dilihat bahwa masih 

terdapat kendala dalam pelaksanaan program Centing Pamer Kaos, baik dari 

segi keterbukaan informasi, keterlibatan masyarakat, maupun keterbatasan 

sumber daya. Padahal, penanganan stunting sendiri menekankan pada tiga 

poin penting, yaitu dilakukan secara terintegrasi, multisektoral, dan 

berkelanjutan sebagaimana diatur dalam Strategi Nasional Percepatan 

Penurunan (Stranas) Stunting 2018–2024 yang disusun oleh Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) serta diperkuat melalui 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 terkait 

Percepatan Penurunan Stunting, merujuk pada data tersebut maka penanganan 

Stunting menekankan pada tiga poin penting di mana di antaranya sebagai 

berikut:  

1. Terintegrasi, yaitu penanganan stunting memerlukan integrasi layanan 

kesehatan yang melibatkan puskesmas sebagai ujung tombak 

pelayanan kesehatan primer, bersama dengan penyedia layanan gizi 

seperti ahli gizi dan lembaga terkait. Puskesmas memiliki peran 

strategis sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama yang langsung 

bersentuhan dengan masyarakat, di mana mereka berfungsi melakukan 
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pemeriksaan kesehatan rutin, pemantauan tumbuh kembang anak, dan 

intervensi dini apabila ditemukan risiko stunting. Terkait Puskesmas 

Jabung Sisir, tenaga kesehatan dapat memberikan edukasi kepada 

keluarga mengenai pola makan seimbang, pemantauan status gizi, 

serta vaksinasi yang mendukung pertumbuhan anak. Ahli gizi 

berkontribusi dengan memberikan penilaian status gizi yang lebih 

mendalam dan merancang program intervensi gizi yang sesuai, baik 

suplementasi maupun penguatan makanan lokal bernutrisi. Lembaga 

terkait seperti Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo, lembaga 

pendidikan, serta organisasi sosial juga ikut terlibat dalam program 

kampanye dan pemberian bantuan untuk memastikan terciptanya 

lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak. 

 Sinergi ini memastikan bahwa anak mendapatkan penanganan yang 

menyeluruh dari segi medis dan asupan nutrisi. Sinergi ini 

mengoptimalkan alur rujukan antara puskesmas dan fasilitas 

kesehatan lainnya, serta mengintegrasikan layanan pemberian 

makanan tambahan, konsultasi gizi, dan pemantauan perkembangan 

anak dalam satu kesatuan program. Pendekatan ini memastikan tidak 

ada aspek yang terlewat sehingga dapat menekan angka stunting 

secara efektif. 

2. Multisektoral, di mana penanganan stunting bukan hanya tanggung 

jawab sektor kesehatan. Pemerintah pusat dan daerah harus 

mengkoordinasikan berbagai sektor seperti pendidikan, infrastruktur 
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air bersih, sanitasi, serta pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan 

masyarakat, terutama ibu-ibu yang menjadi pengasuh anak, sangat 

krusial untuk keberhasilan program ini. Mekanisme tersebut dapat 

ditelaah pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 Kerjasama Multisektoral 
 

Sektor Peran Tindakan 
Hasil yang 

Diharapkan 
Kesimpulan 

Kesehatan 

Deteksi dini 

stunting, 

penyuluhan 

gizi, perawatan 

medis 

Pemantauan 

tumbuh 

kembang 

anak, 

imunisasi, 

konseling 

gizi 

Penurunan angka 

stunting melalui 

intervensi 

kesehatan yang 

tepat 

Sektor kesehatan 

sangat penting 

sebagai garda 

terdepan dalam 

pencegahan dan 

deteksi stunting 

Pendidikan 

Edukasi gizi 

dan kesehatan 

bagi ibu hamil 

dan pengasuh 

anak 

Kelas ibu 

hamil, 

sosialisasi 

gizi 

seimbang 

Peningkatan 

pengetahuan dan 

praktik gizi yang 

baik di 

masyarakat 

Pendidikan 

berperan 

mengedukasi 

masyarakat 

untuk perubahan 

perilaku gizi 

yang 

berkelanjutan 

Infrastruktur 

air bersih dan 

sanitasi 

Penyediaan air 

bersih dan 

sanitasi untuk 

mencegah 

infeksi dan 

penyakit 

Penyediaan 

akses air 

bersih, 

edukasi 

sanitasi 

lingkungan 

Berkurangnya 

penyakit berbasis 

lingkungan yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

Sarana air dan 

sanitasi yang 

baik 

menurunkan 

risiko penyakit 

terkait sanitasi 

yang 

memperburuk 

stunting 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Meningkatkan 

partisipasi 

masyarakat 

dalam program 

kesehatan dan 

gizi 

Pelatihan 

kader 

posyandu, 

pembentuka

n kelompok 

dukungan 

ibu 

Masyarakat aktif 

dan mandiri 

dalam 

pelaksanaan 

program 

pencegahan 

stunting 

Pemberdayaan 

memicu 

partisipasi 

masyarakat 

sehingga 

program dapat 

terlaksana lebih 

efektif 

Pemerintah Koordinasi Penyusunan Terpadu dan Pemerintah 
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lintas sektor, 

kebijakan, dan 

pendanaan 

program 

penanganan 

stunting 

kebijakan 

daerah, 

penyediaan 

anggaran 

berkelanjutannya 

program 

penanganan 

stunting di 

wilayah tersebut 

menjadi motor 

penggerak utama 

kolaborasi dan 

keberlanjutan 

program 

Masyarakat/ 

Ibu-Ibu 

Pelaksanaan 

pola asuh dan 

gizi di rumah, 

menjaga 

kebersihan 

Penerapan 

pemberian 

makanan 

bergizi, 

praktik 

hidup 

bersih 

Terwujudnya 

lingkungan 

keluarga yang 

mendukung 

tumbuh kembang 

optimal anak 

Perubahan pola 

asuh dan gizi di 

tingkat rumah 

sangat krusial 

untuk hasil nyata 

penurunan 

stunting 

Sumber : Data observasi peneliti (2025). 

 

Multisektor yang berperan dalam penanganan stunting secara eksplisit 

memiliki peran masing-masing yang harus dijalankan di mana hal tersebut 

memiliki tujuan untuk mengoptimalkan penurunan stunting. Dari segi 

kesehatan di mana puskesmas memiliki peran dalam melakukan  deteksi dini 

stunting melalui pemantauan tumbuh kembang anak secara rutin, 

memberikan penyuluhan dan konseling gizi bagi ibu hamil dan pengasuh 

anak dan menyediakan layanan medis seperti imunisasi dan pengobatan 

penyakit yang berpengaruh pada tumbuh kembang. 

Pendidikan dalam mekanisme ini memiliki peran dalam menyediakan 

edukasi terkait dengan urgensi penerapan gizi seimbang serta pola hidup yang 

sehat melalui sekolah dan posyandu, membentuk kelas ibu hamil dan 

pengasuh untuk meningkatkan pengetahuan pengasuhan dan gizi dan 

melakukan kampanye dan sosialisasi tentang pencegahan stunting kepada 

masyarakat luas. 

Sekolah dan posyandu menjadi titik penting dalam menyebarkan 

pengetahuan mengenai gizi seimbang dan penerapan pola hidup sehat yang 
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sebaiknya dimulai sejak usia dini. Posyandu khususnya memberikan 

kesempatan monitoring tumbuh kembang anak sekaligus edukasi bagi ibu dan 

keluarga. Kelas yang diperuntukkan agar ibu hamil dan pengasuh dapat 

memahami kebutuhan gizi khusus selama masa hamil maupun ketika 

merawat anak, sehingga dapat mengoptimalkan asupan dan perawatan yang 

tepat dan menekan risiko gizi buruk. Sosialisasi luas mengenai pencegahan 

stunting sangat penting agar seluruh lapisan masyarakat memahami dampak 

negatif stunting dan cara-cara pencegahannya melalui pola makan bergizi dan 

higienitas lingkungan. 

Infrastruktur yang menekankan pada akses masyarakat terhadap air 

minum yang layak dan sanitasi yang memadai, membangun dan memelihara 

sarana sanitasi seperti jamban sehat dan tempat cuci tangan dan memberikan 

edukasi kebersihan dan sanitasi untuk mengurangi risiko penyakit infeksi 

yang berdampak pada stunting.  

Akses terhadap air minum yang layak serta sanitasi yang memadai 

merupakan hal yang esensial merupakan pondasi utama dalam mencegah 

berbagai penyakit infeksi yang dapat menghambat tumbuh kembang anak 

serta berkontribusi pada masalah stunting. Penyediaan fasilitas jamban sehat 

mengurangi buang air sembarangan yang menjadi sumber bakteri dan virus 

penyakit. Tidak cukup hanya membangun, pemeliharaan berkelanjutan 

fasilitas sanitasi juga kunci agar fasilitas tersebut tetap dapat difungsikan 

secara optimal. Tempat cuci tangan dengan sabun yang mudah diakses harus 

disediakan di berbagai titik fasilitas umum dan edukasi terus-menerus 
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diberikan untuk menjamin penggunaannya. Edukasi yang menyeluruh 

mengenai pentingnya kebersihan dan sanitasi harus diberikan kepada 

masyarakat secara rutin agar perilaku hidup sehat dapat dipraktekkan. Hal ini 

penting terutama di komunitas yang rawan penyakit infeksi, agar risiko 

stunting dapat diminimalisir melalui penanganan faktor lingkungan yang 

tepat. 

Pemerintah dalam mekanisme ini memiliki andil dalam menyusun 

kebijakan, regulasi, dan standar nasional serta daerah tentang pencegahan dan 

penanganan stunting, menyediakan pendanaan program dan memastikan 

koordinasi antar sektor lintas pemerintahan dan melakukan monitoring dan 

evaluasi program untuk menjamin efektivitas dan keberlanjutan. 

3. Berkelanjutan, yaitu di mana program pencegahan dan penanganan 

stunting perlu dilaksanakan secara berkesinambungan dari masa awal 

pertumbuhan anak sampai masa yang cukup agar efek stunting tidak 

terlihat lagi. Mekanisme diperlukan monitoring dan evaluasi yang 

ketat agar intervensi dapat dikoreksi dan dilanjutkan sesuai kebutuhan. 

Meskipun intervensi pencegahan dan penanganan stunting telah 

banyak dikaji, belum banyak penelitian yang secara khusus menilai 

efektivitas program Centing Pamer Kaos sebagai metode inovatif di 

Puskesmas Jabung Sisir atau daerah lain. Penelitian terdahulu cenderung 

umum, belum banyak yang mengaitkan program inovasi yang melibatkan ibu 

hamil secara langsung seperti Kabupaten Probolinggo.  
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Urgensi penelitian mengenai efektivitas program Centing Pamer Kaos 

dalam penanganan stunting di Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, 

Kabupaten Probolinggo, sangat penting untuk mengukur sejauh mana 

program ini mampu menurunkan angka stunting dan meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat secara spesifik di wilayah tersebut. Dengan menilai 

efektivitas program, pihak terkait seperti puskesmas dan pemerintah daerah 

dapat mengetahui tingkat keberhasilan intervensi yang telah dilakukan, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menentukan langkah-langkah 

perbaikan yang lebih tepat sasaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi dasar bukti ilmiah dalam pengembangan maupun replikasi program 

serupa di wilayah lain yang menghadapi permasalahan stunting. Berdasarkan 

uraian di atas, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan alasan 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan SKI (Survei Kesehatan Indonesia) 2023 Kabupaten 

Probolinggo menduduki peringkat pertama dengan prevalensi stunting 

tertinggi di Jawa Timur, yaitu 35,4% diantara 38 kabupaten/kota. 

b. Berdasarkan Keputusan Bupati Probolinggo Nomor 

400.9.14/580/426.32/2024 terkait Penetapan Lokasi Desa Prioritas 

Percepatan Pencegahan Stunting Kabupaten Probolinggo Tahun 2025, 

wilayah ini termasuk sebagai salah satu lokus prioritas percepatan 

penanganan stunting. 

c. Belum terdapat penelitian sebelumnya yang secara khusus membahas 

inovasi Centing Pamer Kaos di Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan 
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Paiton, Kabupaten Probolinggo, meskipun data lapangan 

menunjukkan penurunan prevalensi stunting yang signifikan sebesar 

20,22%, dari 30,77% pada tahun 2023 menjadi 10,55% pada tahun 

2024. Selain itu, masih terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan 

program tersebut, sehingga peneliti memandang penting untuk 

meneliti efektivitasnya secara lebih mendalam. 

Berdasarkan temuan lapangan serta berbagai potensi dan kendala 

antara lain penurunan prevalensi stunting, keterbatasan sosialisasi program, 

partisipasi masyarakat yang belum merata, serta keterbatasan sumber daya 

dan fasilitas. Peneliti memilih judul “EFEKTIVITAS PROGRAM 

CENTING PAMER KAOS DALAM PENANGANAN STUNTING DI 

PUSKESMAS JABUNG SISIR KECAMATAN PAITON KABUPATEN 

PROBOLINGGO”. Studi ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan 

efektivitas pelaksanaan program, serta menelusuri faktor pendukung dan 

penghambat yang berpengaruh terhadap keberhasilannya dengan pengukuran 

efektivitas program didalamnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas program Centing Pamer Kaos dalam penanganan 

stunting di Puskesmas Jabung, Sisir Kecamatan Paiton, Kabupaten 

Probolinggo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program 

Centing Pamer Kaos dalam penanganan stunting di Puskesmas Jabung Sisir, 

Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas program Centing 

Pamer Kaos dalam penanganan stunting di Puskesmas Jabung Sisir, 

Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo. 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor 

penghambat pelaksanaan program Centing Pamer Kaos dalam penanganan 

stunting di Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, Kabupaten 

Probolinggo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Penulis  

Dapat memberikan pengetahuan bagi penulis mengenai 

penanganan stunting yang diwujudkan melalui program Centing 

Pamer Kaos oleh Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, 

Kabupaten Probolinggo. 
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b. Bagi Mahasiswa  

Sebagai sarana pengetahuan atau pengembangan ilmu 

khususnya dalam konteks efektivitas program dalam penyelenggaraan 

penurunan stunting. 

c. Bagi Universitas Islam Malang  

Dapat dijadikan sumber referensi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya, ataupun bagi pihak-pihak lain yang tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas program khususnya 

permasalahan stunting di puskesmas.  

 2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, Kabupaten 

Probolinggo, penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi kinerja 

dalam meningkatkan efektivitas program penurunan stunting melalui 

inovasi Centing Pamer Kaos, sehingga implementasinya dapat lebih 

optimal. 

b. Bagi masyarakat Desa Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, 

Kabupaten Probolinggo, di mana program ini pemahaman yang lebih 

baik kepada masyarakat informasi seputar stunting dan program yang 

dirancang, sehingga partisipasi masyarakat meningkat dan mendukung 

keberhasilan program di masa mendatang. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Program Centing Pamer Kaos Dalam Penanganan 

Stunting Di Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, 

Kabupaten Probolinggo, dapat dikatakan cukup efektif, meskipun 

belum sepenuhnya optimal. Penilaian ini berlandaskan indikator 

efektivitas program menurut Richard M. Steers (1975) dan Campbell 

et al. (1974) dalam Sutrisno (2010) dalam bukunya berjudul “Budaya 

Organisasi”, serta mempertimbangkan landasan hukum Peraturan 

Presiden Nomor 72 Tahun 2021 dan Keputusan Bupati Nomor 

400.9.14/580/426.32/2024. Temuan utama lima indikator adalah 

sebagai berikut: 

a. Pemahaman Program, yaitu di mana tenaga kesehatan dan 

kader telah memahami tujuan program, yakni percepatan 

penurunan stunting melalui intervensi gizi spesifik dan sensitif. 

Namun, pemahaman pada tingkat masyarakat belum merata 

akibat sosialisasi yang terbatas, sehingga sebagian ibu hamil 

belum memahami urgensi pencegahan stunting sejak masa 

kehamilan. 
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b. Tepat Sasaran, yaitu intervensi telah menjangkau kelompok 

prioritas khususnya ibu hamil dan keluarga 1000 HPK (Hari 

Pertama Kehidupan) melalui pemeriksaan dan penyuluhan gizi, 

dan suplementasi zat besi serta asam folat. Intervensi ini 

berkontribusi terhadap penurunan prevalensi stunting, meski 

cakupan belum merata karena keterbatasan partisipasi sebagian 

sasaran (faktor kesadaran, kesibukan, dan akses). 

c. Tepat Waktu, yaitu pelaksanaan kegiatan pada umumnya 

mengikuti tahapan kehamilan (pra-kehamilan hingga trimester 

akhir) dan jadwal layanan, tetapi konsistensi pelaksanaan 

sesekali terganggu oleh kendala logistik (ketersediaan dan 

distribusi suplemen) serta keterbatasan tenaga kesehatan. 

d. Tercapainya Tujuan, yaitu di mana program menunjukkan 

capaian yang selaras dengan arah kebijakan nasional dan daerah, 

tercermin dari penurunan prevalensi stunting sebesar 20,22% 

dari 30,77% (2023) menjadi 10,55% (2024). Capaian ini 

mengindikasikan keberhasilan tujuan program dan penguatan 

implementasi kebijakan percepatan penurunan stunting. 

e. Perubahan Nyata, yaitu terjadi perbaikan perilaku dan praktik 

kesehatan pada ibu hamil dan keluarga, antara lain peningkatan 

kesadaran gizi seimbang, kepatuhan konsumsi suplemen, serta 

partisipasi dalam layanan imunisasi dan pemantauan tumbuh 

kembang. Sehingga, perubahan belum merata di seluruh wilayah 
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sasaran, sehingga diperlukan penguatan peran kader posyandu 

dan mekanisme pemantauan berkelanjutan. 

Sehingga, dari pernyataan di atas yang telah dipaparkan 

dapat disimpulkan bahwa, apabila ditinjau secara integral, program 

Centing Pamer Kaos cukup efektif terutama pada aspek ketepatan 

sasaran, ketepatan waktu, dan pencapaian tujuan. Namun, pada 

beberapa aspek pemahaman program (pada tingkat masyarakat) dan 

perubahan nyata (pemerataan dampak) masih membutuhkan 

penguatan. Kesenjangan ini berkorelasi dengan tiga masalah empiris 

utama, yaitu sosialisasi yang belum menyeluruh, keterlibatan 

masyarakat yang belum optimal, serta keterbatasan logistik dan SDM. 

Sehingga, diperlukan strategi lanjutan berupa: 

a. Sosialisasi terpadu dan berkesinambungan 

b. Peningkatan kapasitas kader dan tenaga kesehatan, optimalisasi 

 partisipasi sasaran 

c. Penguatan koordinasi lintas sektor untuk menjamin ketersediaan 

 logistik dan mutu pemantauan.  

Langkah-langkah tersebut diharapkan menjaga dan 

meningkatkan efektivitas program secara berkelanjutan sekaligus 

membuka peluang replikasi inovasi pada wilayah UPT puskesmas 

lainnya. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan 

Program Centing Pamer Kaos dalam Penanganan Stunting di 

Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan Paiton, Kabupaten 

Probolinggo 

A. Faktor Pendukung di antaranya:  

1. Partisipasi Aktif Kader Posyandu dan Tokoh Masyarakat 

Kader berfungsi sebagai ujung tombak berbasis komunitas 

melakukan kunjungan rumah, pemantauan status gizi, penguatan 

kepatuhan suplementasi, dan rujukan dini. Kedekatan sosial 

mempercepat deteksi risiko dan tindak lanjut. Keterlibatan tokoh 

masyarakat meningkatkan kepercayaan (trust) dan legitimasi sosial, 

sehingga memperluas jangkauan dan mengurangi resistensi. 

Integrasi peran kader/ tokoh lokal dalam koordinasi, pengawasan, 

dan pelaporan berkala terbukti memperlancar proses layanan dan 

memperkuat kontinuitas intervensi. 

2. Adanya Tenaga Kesehatan yang Berkomitmen dan Sumber 

Daya Manusia yang Memadai 

Tenaga kesehatan dan bidan desa konsisten menjalankan 

penyuluhan, pemantauan gizi, serta pemberian intervensi sesuai 

standar. Evaluasi berbasis data lapangan memungkinkan 

penyesuaian strategi dan perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement). Komitmen profesional ini memastikan intervensi 
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tepat sasaran, menguatkan motivasi keluarga, dan menopang 

pencapaian hasil. 

3. Dukungan dari Kebijakan Kebijakan Pemerintah Daerah dan 

Pusat 

Payung regulasi dan pendanaan yang berkelanjutan 

menyediakan kerangka kerja yang jelas, mendorong koordinasi 

lintas sektor, dan menjamin kesinambungan layanan. Penetapan 

prioritas wilayah, pembiayaan pelatihan kader, pengadaan logistik, 

serta monitoring, evaluasi memperkuat akuntabilitas dan stabilitas 

program, sehingga capaian penurunan stunting lebih terjaga dan 

terukur. 

B. Faktor Penghambat di antaranya: 

1. Sosialisasi yang Belum Menyeluruh 

Sosialisasi program Centing Pamer Kaos belum menjangkau 

seluruh sasaran, sementara keterbukaan informasi masih terbatas. 

Hal ini tampak dari sulitnya akses informasi oleh masyarakat, 

rendahnya pemahaman dan keterlibatan, serta tidak 

ditemukannya pemberitaan tentang inovasi Centing Pamer 

Kaos di media sosial maupun platform informasi publik 

lainnya. Kekurangan sosialisasi dari pihak puskesmas 

menyebabkan masyarakat tidak memperoleh informasi yang 

memadai tentang keberadaan, tujuan, manfaat, mekanisme kerja, 

dan hasil yang diharapkan dari program. Akibatnya, intervensi 



217  

tidak tersampaikan secara efektif, motivasi partisipasi menurun, 

dan dukungan komunitas melemah. Kondisi ini membuat program 

tidak menjangkau sasaran secara optimal, kelompok target terutama 

ibu hamil dan keluarga 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan) 

kesulitan memahami manfaat dan tata cara mengikuti program, 

sehingga target cakupan sulit tercapai. Ketika sasaran tidak 

tercapai, tujuan program ikut terhambat dan perubahan nyata yang 

diharapkan tidak terwujud.  

Dengan demikian, minimnya publikasi dan kanal informasi 

menyebabkan sebagian masyarakat tidak memperoleh pengetahuan 

memadai tentang tujuan, manfaat, dan mekanisme program. Di 

mana akan berdampak pada aspek pemahaman sasaran rendah, 

partisipasi lemah, dan jangkauan layanan tidak optimal. 

Kesenjangan informasi ini berimplikasi langsung pada 

indikator pemahaman program dan, secara tidak langsung pada 

perubahan nyata. 

2. Kurangnya Keterlibatan Sebagian Komunitas atau 

Masyarakat 

Keterlibatan komunitas yang rendah, disertai minimnya 

kesadaran tentang urgensi penanganan stunting, menjadi hambatan 

utama pelaksanaan program. Kondisi ini menurunkan partisipasi 

warga dalam intervensi, ketika dampak stunting terhadap kesehatan 

dan perkembangan anak tidak dipahami memadai, isu tersebut 
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tidak menjadi prioritas rumah tangga dan dorongan berperan serta 

melemah. Akibatnya, “modal sosial” program mengecil, laju 

penyebaran informasi melambat, dan penguatan perubahan perilaku 

kurang kokoh. 

Sebagai langkah antisipatif, Puskesmas Jabung Sisir secara 

rutin menyelenggarakan rapat inovasi Centing Pamer Kaos, inovasi 

yang dibentuk tahun 2022 sebagai forum koordinasi tenaga 

kesehatan, kader, dan pemangku kepentingan untuk merumuskan 

strategi sosialisasi yang lebih efektif, memperkuat peran 

komunitas, dan menyiapkan solusi operasional agar partisipasi 

meningkat berkelanjutan (terdokumentasi dalam foto rapat). 

Mekanisme hambatan terlihat jelas, di mana keterlibatan yang 

rendah menurunkan kehadiran pada layanan (kelas gizi, posyandu), 

menekan kepatuhan suplementasi, serta menghambat adopsi 

praktik gizi seimbang; dampaknya cakupan intervensi menyempit, 

konsistensi jadwal terganggu, dan perubahan perilaku menjadi 

tidak merata. 

Dengan demikian, rendahnya kesadaran atas risiko dan 

konsekuensi jangka panjang stunting melemahkan motivasi hadir 

pada layanan, kepatuhan suplementasi, dan penerapan praktik gizi 

baik seperti  lemahnya norma serta dukungan sosial mengurangi 

daya dorong kolektif. Hambatan ini menekan efektivitas pada 

indikator tepat sasaran (jangkauan ibu hamil dan keluarga 1000 
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HPK berkurang), tepat waktu (ketidakteraturan kehadiran dan 

keterlambatan intervensi), serta perubahan nyata (perlambatan 

pergeseran perilaku dan hasil terukur di tingkat keluarga). 

3. Terbatasnya Sumber Daya Manusia dan Fasilitas Pendukung 

Keterbatasan sarana dan prasarana yang masih kurang 

memadai menjadi penghambat utama program Centing Pamer 

Kaos. Kondisi ini menurunkan mutu layanan (edukasi, skrining, 

rujukan, pencatatan), mempersempit jangkauan sasaran, 

meningkatkan beban kerja, serta mengganggu kontinuitas 

intervensi. Akibatnya, efektivitas program melemah, indikator tepat 

waktu tidak tercapai secara konsisten, dan tujuan penurunan 

stunting terhambat. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, peneliti 

mengajukan saran untuk meningkatkan efektivitas program Centing Pamer 

Kaos dalam Penanganan Stunting di Puskesmas Jabung Sisir, Kecamatan 

Paiton, Kabupaten Probolinggo, sebagai berikut: 

1. Bagi Puskesmas Jabung Sisir, mengingat hingga saat ini belum 

terdapat satupun pemberitaan atau publikasi resmi mengenai inovasi 

Centing Pamer Kaos di media sosial maupun platform informasi 

lainnya, disarankan agar pihak Puskesmas Jabung Sisir secara aktif 

mempublikasikan program beserta capaiannya melalui berbagai media 

sosial seperti website resmi puskesmas, website pemerintah daerah, 
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akun instagram, akun youtube maupun media lokal lainnya. Hal ini 

penting dilakukan karena program Centing Pamer Kaos terbukti 

efektif dengan capaian penurunan prevalensi stunting yang signifikan 

sebesar 20,22%, yaitu dari 30,77% pada 2023 menjadi 10,55% pada 

2024. Publikasi sebaiknya tidak hanya berisi dokumentasi kegiatan, 

tetapi juga menampilkan capaian tersebut dengan penjelasan singkat 

mengenai periode, sumber data, definisi indikator, metode 

pengukuran, dan proses pelaksanaan agar kredibel dan mudah 

direplikasi. Contoh konkretnya, puskesmas dapat menyusun jadwal 

sosialisasi bulanan yang jelas mengenai tema, sasaran, dan 

penanggung jawab kegiatan. Informasi ini dapat disebarluaskan 

melalui pesan berantai WhatsApp (WA blast) yang dikoordinasikan 

oleh perangkat desa dan RT/RW menjelang pelaksanaan posyandu, 

serta diperkuat dengan siaran pers bulanan ke media lokal yang 

menampilkan infografik capaian program. Publikasi resmi dan terbuka 

semacam ini akan meningkatkan apresiasi serta kepercayaan 

masyarakat sekaligus menghadirkan (best practice) praktik baik yang 

dapat direplikasi oleh puskesmas lain di Kabupaten Probolinggo 

maupun daerah lain dengan kondisi serupa. 

2. Bagi Puskesmas Jabung Sisir, selaku penyelenggara program 

disarankan menjalin MoU (Memorandum of Understanding) 

kemitraan lintas sektor dengan pihak swasta (perusahaan setempat 

atau pelaku usaha lokal) untuk mendukung penyediaan sarana 
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posyandu, bantuan logistik gizi, maupun pendanaan kegiatan, guna 

menjamin keberlanjutan program Centing Pamer Kaos. Contohnya, 

melalui dukungan CSR (Corporate Social Responsibility)  berupa 

bantuan alat antropometri, paket gizi balita, atau sponsor kegiatan 

posyandu. 

3. Bagi tenaga kesehatan, perlu dilakukan pelatihan dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia agar mampu memberikan dampak 

yang lebih optimal dalam penanganan stunting. Pelatihan dapat 

difokuskan pada keterampilan teknis seperti pengukuran antropometri 

yang akurat, konseling gizi singkat, serta komunikasi efektif kepada 

keluarga sasaran. Selain itu, diperlukan adanya penambahan jumlah 

tenaga kesehatan atau kader melalui dukungan pemerintah desa 

maupun kerja sama dengan perguruan tinggi kesehatan, sehingga 

program dapat menjangkau lebih banyak sasaran dan layanan berjalan 

lebih efektif serta merata. 

4. Bagi masyarakat, diperlukan peningkatan kesadaran dan dukungan 

aktif, khususnya dari ibu hamil dan keluarga, dalam mengikuti setiap 

tahapan program. Partisipasi penuh masyarakat menjadi faktor penting 

agar tujuan penurunan stunting dapat tercapai secara maksimal. Upaya 

yang dapat dilakukan misalnya melalui 4 program andalan/unggulan 

dari inovasi Centing Pamer Kaos di Puskesmas Jabung Sisir yang 

meliputi: penyuluhan gizi, kelas ibu hamil, edukasi balita, atau 
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pembentukan duta keluarga sehat yang dapat menjadi teladan bagi 

warga lain. 

5. Kerjasama antar aktor, perlu ditingkatkan melalui koordinasi yang 

lebih baik antara tenaga kesehatan, kader posyandu, pemerintah desa, 

dan tokoh masyarakat. Selain itu, pembagian tugas dan tanggung 

jawab (tupoksi) yang jelas akan membantu program berjalan lebih 

terarah dan terukur. Sebagai pendukung, kegiatan dapat disertai 

dengan pemberian doorprize sederhana pada beberapa acara 

sosialisasi atau posyandu, agar masyarakat lebih bersemangat untuk 

hadir dan aktif berpartisipasi. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan kajian lebih 

mendalam mengenai efektivitas inovasi penanganan stunting dengan 

pendekatan serupa di wilayah atau puskesmas lain untuk menilai 

adaptabilitas dan penerapannya pada konteks berbeda. Selain itu, perlu 

pula dieksplorasi peran kolaborasi lintas sektor puskesmas, kader 

posyandu, pemerintah desa, dan partisipasi masyarakat serta dianalisis 

secara kuantitatif dampak program terhadap perubahan perilaku dan 

capaian kesehatan. Temuan tersebut diharapkan menghasilkan 

rekomendasi yang lebih komprehensif bagi perumusan kebijakan 

kesehatan berbasis masyarakat. 
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c) RPK (Rencana Pelaksanaan Kegiatan) Tahun 2024 

d) SPM (Standar Pelayanan Minimal) 
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